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BAB V 

PENUTUP 

 

A. Kesimpulan 

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan dapat 

diambil beberapa simpulan bahwa: 

1. Kepala Madrasah Menciptakan dan Mempertahankan 

Sebuah Madrasah yang Kompetitif dalam Meningkatkan 

Motivasi Kerja Guru di MI Ya Bakii Kalisabuk 02 

Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

Kepala MI Ya BAKII Kalisabuk 02 sudah bisa 

menanamkan nilai-nilai atau budaya ramah terhadap 

warga madrasah. Ini dibuktikan adanya iklim organisasi 

yang terbangun di MI Ya BAKII Kalisabuk 02 berjalan 

dengan baik, baik secara internal maupun eksternal. 

Secara internal ditunjukkan oleh adanya hubungan baik 

antar warga sekolah. Langkah-langkah yang dilakukan 

dengan cara: (a) Menyediakan  fasilitas  sekolah yang 

Aman dan nyaman Serta Ramah Terhadap Lingkungan, 

(b) Menciptakan Iklim yang Ramah bagi Peserta Didik 

dan Staf. (c) Secara eksternal berhasil menciptakan iklim 

ramah yang melampaui batas tembok madrasah, 

ditunjukkan melalui  jalinan hubungan baik dengan 

orang tua siswa, dengan komite madrasah, dan lain 

sebagainya. Dengan terbangunnya hubungan 

harmonis/ramah, baik secara internal maupun eksternal  

yang ditunjukkan oleh kerja sama, saling menghargai, 

dan saling membantu,  mutu layanan akan semakin baik, 

maka memungkinkan ilklim belajar menjadi sejuk dan 

tenang sehingga akan berdampak pada motivasi belajar 

siswa, pada akhirnya akan tercapainya kualitas atau 
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mutu pendidikan di madrasah.  

2. Kepala Madrasah Memberdayakan Orang Lain untuk 

Membuat Keputusan yang Dignifikan dalam 

Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di MI Ya Bakii 

Kalisabuk 02 Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

Untuk pengembangan budaya mutu di MI Ya BAKII 

Kalisabuk 02, kepala madrasah telah menunjukkan 

kemampuannya mengelola sumber daya manusia yang 

berkualitas, dengan memasang orang-orang yang tepat 

sesuai keahliannya, memberikan dukungan kepada staf 

untuk pengembangan karirnya, memanfaatkan potensi 

para staf secara maksimal, serta bersikap hati-hati, tidak 

semena-mena, ramah, dan lebih mengedepankan 

tauladan. Di samping itu, kepala madrasah berhasil 

mengelola data dengan baik, data dimanfaatkan sebagai 

rujukan dalam membuat keputusan, penyimpanan data 

secara tepat, serta pemanfaatan data untuk penyelidikan 

kolaboratif. Dalam mengelola proses penerimaan peserta 

didik baru serta pegawai baru terseleksi dengan baik 

sehingga menghasilkan peserta didik dan pegawai baru 

yang bermutu, serta melakukan mentoring terhadap 

pegawai baru untuk dipersiapkan menjadi pegawai yang 

betul-betul berkualitas kinerjanya. 

Dengan adanya pelimpahan wewenang, inisiatif 

dan rasa tanggung jawab para staf dapat lebih terdorong 

untuk melakukan pekerjaan dengan lebih baik yang 

pada gilirannya dapat menghasilkan kinerja yang 

bermutu. Kepala sekolah berupaya mengoptimalkan 

peran seluruh sumber daya sekolah yang ada yaitu 

dengan cara: (a) Kepala madrasah memberi kepercayaan 

kepada bawahan, (b) Kepala madrasah membangun tim  
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kerja yang efektif, (c) Kepala madrasah mendelegasikan 

sebagian wewenangnya kepada orang lain. 

3. Kepala Madrasah Memberikan Bimbingan Instruksional 

dalam Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di MI Ya 

Bakii Kalisabuk 02 Kecamatan Kesugihan Kabupaten 

Cilacap 

Untuk menaikkan mutu pendidikan kemampuan 

kepala madrasah dalam mengelola pembelajaran sangat 

diperlukan sekali. Banyak cara yang digunakan kepala 

madrasah untuk meningkatkan pembelajaran, yaitu: (a) 

Mengevaluasi program pembelajaran, (b) Strategi Kepala 

Sekolah dalam meningkatkan pembelajaran, (c) 

Mendorong warga sekolah untuk berkolaborasi dalam 

pembelajaran, (d) Pembelajaran dilakukan dengan 

menggunakan metode yang interaktif, inspiratif, dan 

menyenangkan, (e) Menggunakan teknik supervisi, (f) 

Mendorong guru untuk meningkatkan profesinya. 

4. Kepala Madrasah Mengembangkan dan Menerapkan 

Rencana Strategis serta Perbaikan Madrasah dalam 

Meningkatkan Motivasi Kerja Guru di MI Ya Bakii 

Kalisabuk 02 Kecamatan Kesugihan Kabupaten Cilacap 

Dalam mewujudkan pengembangan budaya mutu 

di MI Ya BAKII Kalisabuk 02, kepala madrasah mampu 

menciptakan, menjabarkan, serta memelihara visi yang 

kuat, yang dapat dilihat dari penanaman nilai-nilai atau 

budaya sekolah sebagai berikut: budaya bersih, budaya 

baca, budaya disiplin, budaya jujur, budaya religius,  

serta budaya berprestasi. Untuk menciptakan suasana 

pembelajaran yang kondusif. Kepala madrasah 

menegakkan tata tertib sekolah, baik itu tata tertib siswa, 

maupun tata tertib guru karyawan. Kepada para siswa 
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yang melakukan pelanggaran-pelanggaran diberi sangsi 

yang mendidik. 

B. Saran 

Berdasarkan hasil temuan penelitian dapat disarankan 

hal-hal sebagai berikut: 

1. Dengan terciptanya iklim ramah diharapkan mutu 

layanan kepada setiap orang akan menjadi semakin baik 

dan setiap orang merasa diberikan perhatian dan 

diberikan suasana yang aman dan nyaman, oleh karena 

itu kepala madrasah agar terus memupuk sikap ramah 

seluruh warga madrasah. 

2. Untuk mencapai terwujudnya madrasah yang bermutu, 

kepala madrasah hendaknya dapat  dengan baik di 

dalam mengelola sumber daya manusia yang ada di 

madrasah. Dalam suatu madrasah seorang kepala 

madrasah tidak akan mampu untuk menjalankan roda 

kepemimpinan tanpa adanya kolaborasi atau kerjasama 

dengan staf-staf yang lain. Di MI Ya BAKII Kalisabuk 02 

pelimpahan wewenang kepemimpinan sudah berjalan, 

namun belum semua pemangku kepentingan bekerja 

secara maksimal, maka perlunya diadakan 

pembimbingan secara terus menerus oleh kepala 

madrasah, supaya rasa tanggung jawab para staf  

semakin tinggi,  dapat terdorong untuk melakukan 

pekerjaan dengan lebih baik yang pada gilirannya dapat 

menghasilkan kinerja yang bermutu. 

3. Untuk menaikkan mutu pendidikan kemampuan kepala 

madrasah dalam mengelola pembelajaran sangat 

diperlukan sekali.  Pada dasarnya kepala madrasah 

adalah pemimpin pembelajaran, karena itu harus tahu 

bagaimana caranya menggunakan strategi yang tepat 
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dalam meningkatkan pembelajaran agar mutu madrasah 

yang diharapkan dapat tercapai sesuai harapan. 

4. Kepala madrasah harus mengetahui gambaran yang jelas 

mengenai madrasah yang dipimpinnya, karena itu perlu 

dirumuskan visi madrasah yang bisa menggambarkan 

cita-cita sekolah jauh ke depan. Kepala madrasah 

diharapkan dapat menterjemahkan visi misi ke dalam 

bentuk kegiatan madrasah yang bisa menuju ke arah 

tercapainya pendidikan yang bermutu. 
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